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 ABSTRAK
 Yarni Sri Yanti. Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Penemuan Terbimbing (Guided Discovery) Terhadap Hasil Belajar Fisika Di SMKN 1 Kota Bengkulu. Skripsi. Bengkulu : Program Studi Pendidikan Fisika FKIP Universitas Bengkulu, Maret 2014. Telah dilakukan penelitian dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan model pembelajaran penemuan terbimbing (guided discovery) terhadap hasil Belajar fisika di SMKN 1 Kota Bengkulu. Penelitian kuasi eksperimen ini dilakukan dengan desain nonequivalent control group design yang terdiri dari dua kelas sampel yakni 1 kelas eksperimen dan 1 kelas kontrol. Pengukuran menggunakan pre-test dan post-test. Teknik analisis data yang digunakan adalah Chi-kuadrat untuk menguji normalitas data dan dilanjutkan dengan uji-t pada taraf signifikansi = 0,05 untuk menguji ada atau tidaknya pengaruh penggunaan model pembelajaran penemuan terbimbing terhadap hasil belajar. Hasil uji-t didapatkan nilai ������� = 10,325 dan ������ = 1,99495, yang artinya ������� > ������. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh penerapan model pembelajaran penemuan terbimbing (guided discovery) terhadap hasil belajar fisika di SMKN 1 Kota Bengkulu yakni hasil belajar siswa dalam pembelajaran fisika materi momentum dan impuls dengan menggunakan model pembelajaran guided discovery lebih baik dari pada peserta didik yang diajar menggunakan metode konvensional. Hal ini dapat dilihat dari rata-rata hasil belajar siswa yaitu rata-rata siswa kelas eksperimen = 80,1 sedangkan rata-ratasiswa kelas kontrol = 65,3. Kata Kunci : Model Pembelajaran Penemuan Terbimbing, Hasil Belajar,
 Momentum dan Impuls.
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1
 BAB I PENDAHULUAN
 A. Latar Belakang
 Mutu pendidikan diperoleh berdasarkan mutu pembelajaran. Dalam
 pembelajaran yang bermutu, siswa tidak lagi ditempatkan dalam posisi pasif
 sebagai penerima bahan ajaran yang diberikan guru, tetapi sebagai subyek yang
 aktif melakukan proses berfikir, mencari, mengolah, mengurai, menggabung,
 menyimpulkan dan menyelesaikan masalah.Hal ini sesuai dengan pendapat yang
 dikemukakan Hanafiah dan Suhana(2009 : 91-93)bahwa hasil pendidikan yang
 bermutu akan dapat tercapai melalui komponen-komponen yang bermutu, salah
 satunya adalah kegiatan pembelajaran bermutu.
 Menurut Trianto (2009: 17) pembelajaran merupakan aspek kegiatan
 manusia yang kompleks, yang tidak sepenuhnya dapat dijelaskan. Dalam makna
 yang lebih kompleks hakikat pembelajaran adalah usaha sadar dari seorang guru
 untuk membelajarkan siswanya (mengarahkan interaksi siswa dengan sumber
 belajar lainnya) dalam rangka mencapai tujuan yang diharapkan. Sehingga dapat
 disimpulkan bahwa pembelajaran merupakan interaksi dua arah dari seorang guru
 dan siswa, dimana dalam interaksi tersebut terdapat proses yang nantinya
 diharapkan mampu mencapai suatu target yang telah ditetapkan sebelumnya.
 Berdasarkan hasil analisis angket minat siswa yang diberikan kepada 72
 siswa pada tanggal 28 November 2013 dan tanggal 2 Desember 2013 di SMKN 1
 Kota Bengkulu pembelajaran fisika tidak berjalan efektif, karena pembelajaran
 fisika lebih dominan menggunakan metode ceramah, sehingga lebih dari 50%
 siswa menganggap fisika itu sulit dan membosankan yang menyebabkan
 pembelajaran fisika kurang bermakna. Oleh karena itu, guru fisika perlu
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2
 menguasai materi pelajaran serta memilih model, metode, dan media
 pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik siswa serta secara teori dan nalar
 diperkirakan tepat untuk menyampaikan suatu topik yang akan dibahas.
 Fisika dan perkembangannya perlu menekankan pembelajaran dengan
 menggunakan berbagai model pembelajaran yang sesuai, sehingga diharapkan
 akan memberikan manfaat bagi siswa. Hasil wawancara kepada guru fisika
 SMKN 1 Kota Bengkulu pada tanggal 28 november 2013 adalah: (1)Salah satu
 materi pelajaran fisika yang sulit dipahami oleh siswa adalah materi momentum
 dan impuls. Hal ini dapat dilihat dari analisis hasil belajar fisika siswa tahun
 ajaran 2012/2013 mengenai materi momentum dan impuls, presentase ketuntasan
 belajar siswa pada materi ini kurang dari 50%. Dari presentase ketuntasan tersebut
 dapat disimpulkan bahwa materi momentum dan impuls termasuk karakteristik
 materi yang sulit dipahami oleh siswa SMKN 1 Kota Bengkulu. (2) Metode yang
 biasa digunakan adalah ceramah berbantuan powerpoint.
 Berdasarkan angket yang diberikan kepada siswa, pengamatan selama
 menempuh mata kuliah praktek pengalaman lapangan (PPL), serta hasil
 wawancara kepada guru fisika di SMKN 1 Kota Bengkulu, telah terjadi beberapa
 permasalahan mengenai proses pembelajaran fisika, sehingga perlu ada metode
 yang dapat mengubah situasi siswa dalam pembelajaran fisika. Beberapa
 hambatan atau permasalahan yang sering terjadi dalam pembelajaran fisika antara
 lain: (1) Lebih dari 50 % siswa menganggap fisika merupakan mata pelajaran
 yang sulit dipahami. (2) Siswa jenuh dengan pembelajaran fisika yang bersifat
 ceramah sehingga peserta didik merasa bosan, kurang serius dalam belajar dan
 cenderung gaduh dikelas. (3) Metode pembelajaran yang digunakan dalam
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3
 pembelajaran fisika yang kurang bervariasi. (4) Hasil belajar fisika siswa di
 SMKN 1 Kota Bengkulu masih rendah yaitu belum mencapai KKM (<70).
 Hambatan dalam pembelajaran fisika di SMKN 1 Kota Bengkulu tersebut
 diatas perlu dicari pemecahan masalahnya karena hal tersebut berpengaruh
 terhadap hasil belajar siswa, contohnya hasil belajar pada materi momentum dan
 impuls. Salah satu upaya untuk meningkatkan hasil belajar dalam pembelajaran
 fisika terutama pada materi mometum dan impuls tersebut adalah dengan
 menggunakan model pembelajaran penemuan terbimbing (guided discovery)
 karena model pembelajaran penemuan terbimbing merupakan model
 pembelajaran yang menuntut siswa untuk aktif melalui kegiatan eksperimen,
 sehingga diharapkan kegiatan pembelajaran menjadi lebih efektif.
 Berdasarkan Penelitian yang dilakukan Nurchayati (2009) diperoleh
 bahwa model pembelajaran penemuan terbimbing memberikan hasil belajar yang
 lebih baik daripada metode konvensional karena model penemuan terbimbing
 menuntut peran siswa cukup besar karena pembelajaran tidak lagi berpusat pada
 guru tetapi pada siswa. Guru memulai kegiatan pembelajaran dengan memberikan
 pertanyaan yang melacak pengetahuan siswa dan mengorganisir kelas untuk
 kegiatan seperti pemecahan masalah, investigasi atau kegiatan lainnya.
 Pemecahan masalah merupakan suatu tahap yang penting dan menentukan. Ini
 dapat dilakukan secara individu maupun kelompok. Dengan membiasakan siswa
 dalam kegiatan pemecahan masalah diharapkan akan meningkatkan kemampuan
 siswa dalam mengerjakan persoalan fisika, karena siswa dilibatkan dalam berfikir,
 bereksperimen, menyelesaikan masalah dan menarik kesimpulan.
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4
 Berdasarkan hal tersebut diatas maka perlu dilakukan penelitian yang
 berjudul ”Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Penemuan Terbimbing
 (guided discovery) terhadap Hasil Belajar Fisika di SMKN 1 Kota Bengkulu
 Tahun Ajaran 2013/2014”.
 B. Rumusan Masalah
 Berdasarkan latar belakang yang diuraikan diatas maka dapat dirumuskan
 rumusan masalah penelitian adalahapakah terdapat pengaruh model pembelajaran
 penemuan terbimbing(guided discovery) terhadap hasil belajar fisika siswa pada
 materi momentum dan impuls di SMKN 1 Kota Bengkulu ?
 C. Tujuan Penelitian
 Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh model
 pembelajaran penemuan terbimbing(guided discovery) terhadap hasil belajar
 fisika siswa pada materi momentum dan impuls di SMKN1 Kota Bengkulu.
 D. Batasan Penelitian
 Agar penelitian yang dikaji lebih terfokus dan terarah maka perlu dibatasi
 masalah dalam penelitian ini yaitu :
 a. Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah materi momentum dan
 impuls.
 b. Hasil belajar fisika berupa hasil belajar yang dilihat dari hasilujian atau
 posttest dan kemampuan kelompok mengerjakan lembar kerja siswa
 (LKS).
 c. Siswa adalah peserta didik yang duduk di kelas X jurusan Teknik
 Komputer Jaringan (TKJ) dan Multimedia (MM) diSMKN 1 Kota
 Bengkulu tahun ajaran 2013/2014.
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 E. Manfaat Penelitian
 Secara umum hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
 sumbangan kepada pembelajaran fisika, utamanya pada peningkatan hasil belajar
 siswa melalui model pembelajaran penemuan terbimbing(guided discovery).
 a. Bagi Siswa
 1) Penelitian ini diharapkan dapat memberi informasi tentang meningkatkan
 kemampuan siswa untuk berfikir mandiri dalam menyelesaikan masalah
 dalam pembelajaran fisika.
 2) Dengan menggunakan pembelajaran penemuan terbimbingdiharapkan
 dapat meningkatkan hasil belajar fisika siswa.
 b. Bagi Guru
 Penelitian ini dapat dijadikan bahan masukan guru dalam kegiatan
 pembelajaran khususnya bidang studi fisika dalam rangka mewujudkan
 pembelajaran yang berkualitas.
 c. Bagi Sekolah
 Penelitian ini dapat memberikan altenatif model pembelajaran yang
 baik bagi pihak sekolah dalam rangka perbaikan proses pembelajaran
 sehingga dapat meningkatkan prestasi siswa sekaligus kualitas pendidikan
 dari sekolah.
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 BAB II LANDASAN TEORI
 A. Pengertian Pembelajaran Fisika
 Menurut Sumarsono (2009:2) Fisika berasal dari bahasa Yunani yang
 berarti “alam”. Fisika adalah ilmu pengetahuan yang mempelajari sifat dan gejala
 pada benda-benda di alam. Fisika adalah ilmu yang mempelajari gejala alam
 secara keseluruhan. Fisika mempelajari materi, energi, dan fenomena atau
 kejadian alam, baik yang bersifat makroskopis (berukuran besar, seperti gerak
 Bumi mengelilingi Matahari) maupun yang bersifat mikroskopis (berukuran kecil,
 seperti gerak elektron mengelilingi inti) yang berkaitan dengan perubahan zat atau
 energi.
 Menurut sejarah, fisika adalah bidang ilmu yang tertua, karena dimulai
 dengan pengamatanpengamatan dari gerakan benda-benda langit, bagaimana
 lintasannya, periodenya, usianya, dan lain-lain. Bidang ilmu ini telah dimulai
 berabad-abad yang lalu, dan berkembang pada zaman Galileo dan Newton.
 Galileo merumuskan hukum-hukum mengenai benda yang jatuh, sedangkan
 Newton mempelajari gerak pada umumnya, termasuk gerak planet-planet pada
 sistem tata surya(Sumarsono, 2009: 2).
 Chaplin (1972) dalam Dictionary of Physichology membatasi belajar
 dengan dua macam rumusan, yaitu (a) “....acquisition of any relatively permanent
 change in behavior as a result of practice and experience” . (b) process of
 acquiring responses as a result of spesial practice. Maksudnya adalah (a) Belajar
 adalah perolehan perubahan tingkah laku yang relatif menetap sebagai akibat
 latihan dan pengalaman. (b) Belajar ialah proses memperoleh respons-respons
 sebagai akibat adanya latihan khusus (Syah,2009:65).
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 Menurut Rusman (2009:134) belajar adalah proses perubahan tingkah laku
 individu sebagai hasil dari pengalamannya dalam berinteraksi dengan lingkungan.
 Belajar bukan hanya sekedar menghafal, melainkan suatu proses mental yang
 terjadi dalam diri seseorang. Belajar akan menyebabkan perubahan terhadap diri
 seseorang jika dibandingkan pada saat sebelum belajar.
 Pembelajaran pada hakikatnya merupakan suatu proses interaksi antara
 guru dengan siswa, baik interaksi secara langsung seperti kegiatan tatap muka
 maupun secara tidak langsung, yaitu dengan menggunakan berbagai media
 pembelajaran. Didasari oleh adanya perbedaan interaksi tersebut, maka kegiatan
 pembelajaran dapat dilakukan dengan menggunakan berbagai pola pembelajaran
 (Rusman, 2009: 134).
 Menurut Trianto (2009: 17) pembelajaran merupakan aspek kegiatan
 manusia yang kompleks, yang tidak sepenuhnya dapat dijelaskan. Pembelajaran
 secara simpel dapat diartikan sebagai produk interaksi berkelanjutan antara
 pengembangan dan pengalaman hidup. Berdasarkan beberapa pengertian para ahli
 tersebut diatas maka dapat disimpulkan pembelajaran fisika merupakan proses
 interaksi antara guru fisika dan siswa yang didalamnya berisi suatu rangkaian
 kegiatan dalam rangka membentuk pengetahuan siswa berupa hasil belajar fisika
 yang maksimal. Secara sederhana dapat dikatakan pembelajaran fisika itu baik
 jika hasil belajar fisika yang diperoleh siswa mencapai standar ketuntasan.
 B. Pengertian Model Pembelajaran Penemuan Terbimbing(Guided
 Discovery)
 Menurut Trianto (2009: 21) Secara kaffah model dimaknakansebagai suatu
 objek atau konsep yang digunakan untuk mempresentasikan sesuatu hal. Model
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 pembelajaran merupakan salah satu pendekatan dalam rangka mensiasati
 perubahan tingkah laku peserta didik secara adaptif maupun generatif (Hanafiah
 dan Suhana, 2009 : 41).
 Menurut Joyce (dalam Trianto, 2007: 5), model pembelajaran adalah suatu
 perencanaan atau suatu pola yang digunakan sebagai pedoman dalam
 merencanakan pembelajaran dikelas atau pembelajaran dalam tutorial dan untuk
 menentukan perangkat-perangkat pembelajaran termasuk didalamnya buku-buku,
 film, komputer, kurikulum, dan lain-lain.
 Salah satu model mengajar yang akhir-akhir ini banyak digunakan di
 sekolah-sekolah yang sudah maju adalah “model penemuan terbimbing(guided
 discovery)”. Hal ini disebabkan karena model penemuan terbimbing dianjurkan
 untuk digunakan pada pembelajaran yang menggunakan pendekatan scientific
 seperti Fisika sesuai kurikulum 2013.
 Salah satu model instruksional kognitif yang sangat berpengaruh ialah
 model dariJerome Bruner yang dikenal dengan belajar penemuan (discovery
 learning). Bruner menganggap bahwa belajar penemuan sesuai dengan
 pencarianpengetahuan secara aktif oleh manusia, dan dengan sendirinya memberi
 hasil yang paling baik. Berusaha sendiri untuk mencari pemecahan masalah serta
 pengetahuan yang menyertainya, menghasilkan pengetahuan yang benar-benar
 bermakna (Dahar, dalamTrianto, 2007: 26).
 Bruner menyarankan agar siswa-siswa hendaknya belajar melalui
 partisipasi secara aktif dengan konsep-konsep dan prinsip-prinsip, agar mereka
 dianjurkan untuk memperoleh pengalaman, dan melakukan eksperimen-
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 eksperimen yang mengizinkan mereka untuk menemukan prinsip-prinsip itu
 sendiri.
 Penemuan (discovery) merupakan suatu rangkaian kegiatan pembelajaran
 yang melibatkan secara maksimal seluruh kemampuan peserta didik untuk
 mencari dan menyelidiki secara sistematis, kritis, dan logis sehingga mereka dapat
 menemukan sendiri pengetahuan, sikap dan keterampilan sebagai wujud adanya
 perubahan tingkah laku.
 Penemuan terbimbing(guided discovery)yaitu pelaksanaan Penemuan
 (discovery) yang dilakukan atas petunjuk guru. Dimulai dari pertanyaan inti, guru
 mengajukan berbagai pertanyaan yang melacak, dengan tujuan untuk
 mengarahkan peserta didik ke titik kesimpulan yang diharapkan. Selanjutnya,
 siswa melakukan percobaan untuk membuktikan pendapat yang dikemukakannya
 (Hanafiah dan Suhana, 2009: 77).
 1. Fungsi model pembelajaran Penemuan Terbimbing(Guided Discovery)
 Ada beberapa fungsi model pembelajaran penemuan terbimbing, yaitu
 sebagai berikut : (1) Membangun komitmen (commitment building) dikalangan
 peserta didik untuk belajar, yang diwujudkan dengan keterlibatan, kesungguhan
 dan loyalitas terhadap mencari dan menemukan sesuatu dalam proses
 pembelajaran. (2) Membangun sikap aktif, kreatif, dan inovatif dalam proses
 pembelajaran dalam rangka mencapai tujuan pengajaran. (3) Membangun sikap
 percaya diri (self Confidence) dan terbuka (openess) terhadap hasil temuannya.
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 2. Langkah-langkah model pembelajaran Penemuan Terbimbing(Guided
 Discovery)
 Menurut Suparno (dalam Nurchayati, 2009: 22)langkah-langkah model
 penemuan terbimbingadalah sebagai berikut : (1) Persoalan diajukan oleh guru.
 Guru mengajukan persoalan yang harus dicari pemecahannya oleh siswa.
 Misalnya: Apa yang akan terjadi bila mobil bertabrakan. (2) Siswa memecahkan
 persoalan itu. Siswa berkelompok mulai mencari pemecahan persoalan tersebut.
 Untuk dapat memecahkan persoalan itu langkah-langkah yang digunakan adalah :
 a) Mengamati. Siswa mengamati gejala atau persoalan yangdihadapi. b)
 Menggolongkan. Siswa mengklasifikasi apa-apa yang ditemukan dalam
 pengamatan sehingga menjadi lebih jelas. c) Memprediksi. Siswa diajak untuk
 memperkirakan mengapa gejala itu terjadi atau mengapa persoalan itu terjadi. d)
 Mengukur. Siswa melakukan pengukuran terhadap apa yang diamati untuk
 memperoleh data yang lebih akurat. e) Menguraikan atau menjelaskan. Siswa
 dibantu untuk menjelaskan/menguraikan dari pengamatan tersebut. f)
 Menyimpulkan. Siswa mengambil kesimpulan dari data-data yang didapatkan. (3)
 Konsep baru dijelaskan. Bila ada konsep baru yang perlu ditambahkan, guru dapat
 menambahkannya sehingga pengertian siswa menjadi lebih lengkap.
 3. Kelebihan dan kelemahan Penemuan Terbimbing(Guided Discovery)
 Keunggulan model pembelajaran penemuan terbimbing(guided
 discovery)adalah sebagai berikut : (1) Membantu peseta didik untuk
 mengembangkan, kesiapan, serta penguasaan keterampilan dalam proses kognitif;
 (2) Peserta didik memperoleh pengetahuan secara individual sehingga dapat
 dimengerti dan mengendap dalam pikirannya; (3) Dapat membangkitkan motivasi

Page 25
                        

11
 dan gairah belajar peserta didik untuk belajar lebih giat lagi; (4) Memberikan
 peluang untuk berkembang dan majusesuai dengan kemampuan dan minat
 masing-masing; (5) Memperkuat dan menambah kepercayaan pada diri sendiri
 dengan proses menemukan sendiri karena pembelajaran berpusat pada peserta
 didik dengan peran guru yang sangat terbatas.
 Adapun kelemahan dari model pembelajaran penemuan terbimbing(guided
 discovery)adalah sebagai berikut : (1) Siswa harus memiliki kesiapan dan
 kematangan mental, siswa harus berani dan berkeinginan untuk mengetahui
 keadaan sekitarnya dengan baik. (2) Jumlah siswa dalam satu kelas biasanya
 banyak. (3) Guru dan siswa yang sudah sangat terbiasa dengan pembelajaran gaya
 lama maka metode discovery ini akan susah dilakukan.
 C. Hasil belajar
 Hasil belajar merupakan hal yang dapat dipandang dari dua sisi yaitu sisi
 siswa dan dari sisi guru. Dari sisi siswa, hasil belajar merupakan tingkat
 perkembangan mental yang lebih baik bila dibandingkan pada saat sebelum
 belajar. Tingkat perkembangan mental tersebut terwujud pada jenis-jenis ranah
 kognitif, afektif, dan psikomotor. Sedangkan dari sisi guru, hasil
 belajar merupakan saat terselesaikannya bahan pelajaran(Malino,2013).
 Berdasarkan teori Taksonomi Bloom (dalam Suprijono, 2009: 6-7) hasil
 belajar dalam rangka studi dicapai melalui tiga kategori ranah antara lain kognitif,
 afektif, psikomotor. Perinciannya adalah sebagai berikut:
 1. Ranah Kognitif
 Berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang terdiri dari 6 aspek
 yaituknowledge (pengetahuan,ingatan), comprehension (pemahaman,
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 menjelaskan,meringkas, contoh), aplication (menerapkan), analysis
 (menguraikan, menentukan hubungan), synthesis (mengorganisasikan,
 merencanakan, membentuk bangunan baru) dan evaluation (menilai).
 2. Ranah Afektif
 Berkenaan dengan sikap dan nilai. Ranah afektif meliputi lima jenjang
 kemampuan yaitu sikap menerima, memberikan respons, nilai, organisasi dan
 karakterisasi dengan suatu nilai atau kompleks nilai.
 3. Ranah Psikomotor
 Ranah ini berkenaan dengan keterampilan motorik, manipulasi benda-
 benda, koordinasi neuromuscular (menghubungkan, mengamati). Jadi psikomotor
 lebih menekankan pada tingkah laku.
 Tipe hasil belajar kognitif lebih dominan daripada afektif dan psikomotor
 karena lebih menonjol, namun hasil belajar psikomotor dan afektif juga harus
 menjadi bagian dari hasil penilaian dalam proses pembelajaran di sekolah.
 Sehingga hasil belajar dapat dipandang sebagai kemampuan-kemampuan yang
 dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman belajarnya(Boyanes, 2013).
 Hasil belajar digunakan oleh guru sebagai ukuran atau kriteria dalam
 mencapai suatu tujuan pendidikan. Hal ini dapat tercapai apabila siswa sudah
 memahami belajar dengan diiringi oleh perubahan tingkah laku yang lebih baik
 lagi. Jadi, hasil belajar akan lebih baik jika yang dinilai tidak hanya berdasarkan
 aspek kognitif namun dilihat juga berdasarkan aspek tingkah laku atau gerakan
 fisik siswa (psikomotor).
 Hasil belajar pada penelitian ini adalah penjumlahan skor dari nilai tes
 akhir (posttest) dan Laporan lembar kerja siswa. Laporan lembar kerja siswa
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 berupa nilai laporan kelompok dan proses mengerjakan langkah-langkah yang
 tertera pada LKS. Sehingga nilai akhir (hasil belajar) didapat melalui 75% nilai
 post-test dan 25% Laporan kelompok LKS.
 D. Penelitian yang relevan
 Berdasarkan hasil penelusuran, sudah ada penelitian sejenis yang meneliti
 penggunaan pembelajaran penemuan terbimbing(guided discovery)dalam proses
 pembelajaran. Namun belum banyak yang meneliti tentang pengaruh penggunaan
 model pembelajaran guided discovery terhadap hasil belajar fisika. Beberapa
 karya ilmiah yang menjadi rujukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
 1. Lilis Nurchayati (2009) penelitian tentang “Pengaruh Penggunaan Model
 Pembelajaran Guided Discovery Terhadap Hasil Belajar Fisika Materi Pokok
 Zat dan Wujudnya Kelas VII di MTs N Pamotan Rembang” . Hasil belajar
 siswa dalam pembelajaran fisika materi zat dan wujudnya dengan
 menggunakan model pembelajaran guided discovery lebih baik dari pada yang
 diajar tanpa menggunakan model pembelajaran guided discovery. Hal ini dapat
 dilihat dari rata-rata hasil belajar fisika siswa yaitu rata-rata kelas eksperimen =
 67,62 sedangkan rata-rata kelas kontrol = 57,12.
 2. Nora Yulita (2012) penelitian tentang “Penerapan Metode Penemuan
 Terbimbing Berbantuan Lembar Kerja Siswa (LKS) Untuk Meningkatkan
 Aktivitas dan Hasil Belajar Siswa Kelas VII SMP Negeri 11 Kota Bengkulu”.
 Hasil penelitian berupa penerapan metode penemuan terbimbing berbantuan
 LKS aktivitas belajar siswa meningkat tiap siklusnya. Pada siklus I aktivitas
 belajar siswa dikategorikan kurang dengan skor rata-rata 17,5. Pada siklus II
 berada pada kategori cukup dengan skor rata-rata 24 dan pada siklus III berada
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 pada kategori baik dengan skor rata-rata 30. Hasil belajar siswa meningkat tiap
 siklusnya, siklus I nilai rata-rata 64,2, siklus II 73,97 dan pada siklus III 77,8.
 Dengan ketuntasan belajar klasikal siswa pada sklus I 44%, siklus II 70 %, dan
 siklus III 91 %. Dengan respon di akhir pembelajaran memperoleh hasil positif
 sebanyak 22 siswa dari 23 siswa yang hadir.
 E. Kerangka Berfikir
 Kegiatan pembelajaran fisika merupakan proses yang mengarahkan siswa
 untuk belajar agar pada diri siswa terjadi perubahan tingkah laku baik dalam hal
 pengetahuan, kemampuan, keterampilan akan sesuatu serta memperoleh hasil
 belajar yang memuaskan.Keberhasilan proses pembelajaran fisika akan
 membentuk pola pikir dan intuisi yang matang dalam berbagai hal yang
 mempengaruhi kemampuan siswa dalam berinteraksi, baik dengan sesamanya
 maupun dengan lingkungan alam sekitarnya. Hal ini disebabkan ilmu fisika adalah
 ilmu yang mempelajari tentang gejala-gejala yang terjadi di lingkungan alam.
 Pada proses pencapaian tujuan pembelajaran fisika, model pembelajaran
 merupakan salah satu unsur yang dapat menentukan keberhasilan proses
 pembelajaran. Dengan demikian pemilihan model pembelajaran dirasakan sangat
 penting agar proses dan tujuan pembelajaran yang direncanakan dapat tercapai.
 Dalam pemilihan model pembelajaran perlu diperhatikan pula mengenai
 kesesuaian dengan kurikulum, karakteristik peserta didik, dan karakteristik materi.
 Selama ini model pembelajaran yang biasa digunakan guru di SMKN 1
 Kota Bengkulu adalah model pembelajaran yang berpusat pada guru, dimana guru
 lebih banyak mendominasi kegiatan siswa sehingga menyebabkan siswa selalu
 pasif sedangkan guru aktif bahkan segala inisiatif dari guru. Selain itu
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 pembelajaran tersebut menyebabkan siswa kurang perhatian dan bosan dalam
 belajar sehingga siswa kurang memahami atau menarik kesimpulan dari informasi
 materi yang diberikan oleh guru.
 Model pembelajaran penemuan terbimbing (guided discovery learning)
 merupakan salah satu model pembelajaran yang berpusat kepada siswa (student
 centre), yang bertujuan agar siswa aktif dalam kegiatan belajar, melatih belajar
 sendiri dan menemukan sendiri konsep-konsep yang menjadi objek pembelajaran.
 Peranan guru dalam hal ini hanya sebatas preparasi objek, membantu kebutuhan-
 kebutuhan siswa dalam proses penemuannya, serta menjadi sumber informasi
 apabila dibutuhkan siswa. Pada pelaksanaannya siswa hanya diberikan gambaran
 dan langkah-langkah secara garis besar mengenai materi, kemudian siswa
 mengolah, mengukur dan mendiskusikannya sehingga menemukan kesimpulan
 sendiri dari apa yang dipelajarinya. Dengan demikian akan mempermudah siswa
 dalam meningkatkan hasil belajar.
 Dari uraian tersebut, diasumsikan bahwa siswa yang diajar dengan model
 penemuan terbimbing mempunyai hasil belajar yang lebih tinggi dibandingkan
 dengan siswa yang tidak diajar menggunakan model penemuan terbimbing.
 Berdasarkan uraian di atas, untuk lebih memperjelas kerangka berfikir penelitian
 disajikan dalam bagan kerangka berfikir pada Gambar 2.1.
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 Gambar 2.1 Alur Kerangka Berfikir
 F. Hipotesis Penelitian
 Berdasarkan permasalahan yang ada dan teori yang dikemukakan diatas,
 dirumuskan hipotesis penelitian sebagai berikut :
 Ho : Tidak ada pengaruh model pembelajaran penemuan terbimbing (guided
 discovery) dengan yang tidak menggunakan model pembelajaran
 penemuan terbimbing (guided discovery) terhadap hasil belajar siswa.
 Ha : Ada pengaruh model pembelajaran penemuan terbimbing (guided
 discovery) dengan yang tidak menggunakan model pembelajaran
 penemuan terbimbing (guided discovery) terhadap hasil belajar siswa.
 Input siswa
 Kelas
 eksperimen
 Pembelajaran dengan model pembelajaran penemuan
 terbimbing (guided discovery) dengan langkah-langkah
 sebagai berikut : (1) Persoalan diajukan oleh guru. (2) Siswa memecahkan persoalan itu. Untuk dapat memecahkan
 persoalan itu langkah-langkah yang digunakan adalah : a)
 Mengamati b) Menggolongkan c) Memprediksi. d) Mengukur.
 e) Menguraikan atau menjelaskan. f)
 Menyimpulkan. (3) Konsep baru dijelaskan.
 Kelas
 kontrol
 Pembelajaran dengan Metode Konvensional: 1. Memberikan apersepsi 2. Menyampaikan tujuan
 pembelajaran 3. Siswa diajarkan teori dan
 teorema 4. Siswa diberikan contoh
 soal 5. Siswa diberikan evaluasi.
 Hasil belajar Kelas eksperimen�� = 80,1)
 Hasil belajar Kelas kontrol �� = 65,3)
 HB Kelas Eksperimen> HB Kelas Kontrol
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 BAB III METODE PENELITIAN
 A. Jenis Penelitian
 Penelitian ini menggunakan penelitian eksperimen dengan desain kuasi
 eksperimen (Quasi Experimental Design) bentuk nonequivalent control group
 design. Jika digambarkan bentuk desainnya adalah sebagai berikut :
 Tabel 3.1 nonequivalent control group design
 Kelas eksperimen O1 X O2
 Kelas kontrol O3 Y O4
 Keterangan :
 O1 dan O3 = pretest kelas eksperimen dan kelas kontrol O2 dan O4 = posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol X = perlakuan menggunakan model pembelajaran penemuan terbimbing (guided discovery) Y = tidak diberi perlakuan pembelajaran penemuan terbimbing
 (guided discovery) melainkan menggunakan pembelajaran konvensional
 B. Variabel Penelitian
 Penelitian ini terdapat dua variabel yaitu variabel bebas (independent
 variable) dan variabel terikat (dependent variable).Dalam hal ini yang menjadi
 variabel bebas adalah model pembelajaran penemuan terbimbing(guided
 discovery). Sedangkan Variabel terikat dalam penelitian ini adalah hasil belajar
 siswa.
 C. Definisi Operasional
 1. Model pembelajaran penemuan terbimbing (guided discovery)
 Model pembelajaran penemuan terbimbing adalah model pembelajaran
 penemuan yang masih dalam bimbingan guru. Pada penelitian ini langkah
 pembelajaran yang dilakukan adalah sebagai berikut : (1) guru memberikan
 pertanyaan inti yang mampu melacak kemampuan siswa, (2) siswa dibentuk
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 dalam kelompok untuk mendiskusikan pertanyaan yang guru berikan, (3) guru
 membagikan LKS percobaan untuk membuktikan pendapat yang mereka
 kemukakan, (4) siswa menyimpulkan hasil percobaan, (5) guru menambahkan
 kesimpulan agar pengetahuan siswa menjadi lebih lengkap, (6) siswa diberi soal
 untuk menguji kemampuan.
 2. Pembelajaran Konvensional
 Pembelajaran konvensional dalam penelitian ini adalah prosedur yang
 digunakan guru dalam membahas suatu pokok bahasan yang telah biasa
 digunakan dalam pembelajaran fisika di SMKN 1 Kota Bengkulu. Langkah-
 langkah pembelajaran diawali dengan penjelasan singkat materi oleh guru
 menggunakan media powerpoint, siswa diajarkan teori, defenisi, teorema yang
 harus dihafal, pemberian contoh soal dan diakhiri dengan latihan soal.
 3. Hasil belajar
 Dalam penelitian ini hasil belajar adalah skor posttest dan laporan LKS
 momentum dan impuls. Dengan nilai akhir dipresentasekan sebagai 75 % nilai tes
 dan 25% nilai laporan LKS.
 D. Waktu dan Tempat Penelitian
 Berdasarkan kurikulum 2013 yang telah ditetapkan, materi momentum dan
 impuls diajarkan pada siswa kelas X semester genap. Oleh karena itu penelitian
 dilaksanakan pada waktu semester genap tahun pelajaran 2013/2014 tepatnya
 pada bulan Januari hingga Februari 2014. Penelitian diawali dengan observasi
 yang dilakukan bersamaan dengan mata kuliah praktek pengalaman lapangan.
 Penelitian dilaksanakan di ruang kelas SMKN 1 Kota Bengkulu Jln. Jati
 No.41 Kelurahan Padang Jati Kota Bengkulu .
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 E. Populasi dan Sampel
 1. Populasi
 Dalam penelitian ini, yang menjadi populasi adalah peserta didik kelas X
 SMKN 1Kota Bengkulu jurusan Teknik Komputer Jaringan dan Multimedia.
 Pemilihan kelas X tersebut didasarkan pada silabus/kurikulum untuk tingkat
 Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) yang membahas materi momentum dan
 impuls terdapat pada kelas X jurusan tersebut. Jumlah seluruh populasi adalah 72
 peserta didik yang terbagi dalam 2 kelas, masing-masing kelas X TKJ (Teknik
 Komputer Jaringan) dan X MM (Multimedia), tiap-tiap kelas berisi sekitar 36
 siswa. TKJ (Teknik Komputer Jaringan) dan MM (Multimedia) adalah jurusan
 yang berbeda tetapi menggunakan silabus pembelajaran fisika yang sama.
 2. Sampel
 Sampel yang diambil dalam penelitian ini adalah semua kelas, yaitu satu
 kelas yang akan mendapatkan pembelajaran dengan model penemuan terbimbing
 (guided discovery) dan selanjutnya disebut sebagai kelas eksperimen. Sedangkan
 kelas yang kedua adalah yang memperoleh pembelajaran dengan pembelajaran
 konvensionaldisebut sebagai kelas kontrol.
 F. Prosedur penelitian
 Untuk mencapai tujuan penelitian yang telah ditetapkan perlu disusun
 prosedur yang sistematis, secara umum prosedur penelitian dapat dibagi atas tiga
 tahap yaitu:
 1. Tahap Persiapan
 a. Menentukan tempat penelitian
 b. Menentukan populasi dan sampel
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 c. Memilih dua kelas secara undian
 d. Menetapkan kelas eksperimen dan kelas kontrol
 2. Tahap Pelaksanaan
 a. Persiapan pembelajaran
 1) Membuat Rancangan Pembelajaran (RP)
 2) Membuat kisi-kisi soal
 3) Membuat soal uji coba
 4) Melakukan tes dengan menggunakan soal uji coba
 5) Menganalisis hasil uji coba
 6) Menyiapkan soal tes akhir yang diambil dari soal uji coba
 b. Perlakuan yang diberikan
 Perlakuan yang diberikan pada kedua kelas sampel seperti yang terdapat
 pada tabel 3.2.
 Tabel 3.2 Perlakuan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol
 Kelas kontrol Kelas eksperimen a. Pendahuluan • Perumusan tujuan
 pembelajaran • Apersepsi
 a. Pendahuluan • Perumusan tujuan pembelajaran • Apersepsi • Guru menyajikan materi sebagai
 pengantar b. Kegiatan inti • Guru menjelaskan materi
 yang sedang dipelajari • Selain menjelaskan guru
 juga menyelinginya dengan tanya jawab
 b. Kegiatan inti • Guru membimbing siswa untuk
 membentuk kelompok. • Guru membimbing siswa melalui
 kelompok dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang menuntun kemampuan siswa untuk memprediksi hal- hal yang berhubungan dengan inti pembelajaran.
 • Guru membagikan LKS dan membimbing siswa melakukan eksperimen untuk membuktikan apa yang mereka prediksikan(perkirakan).
 • Siswa membuat kesimpulan yang
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 Kelas Kontrol Kelas Eksperimen dipresentasikan masing-masing di
 depan kelas. • Guru memperkuat pemahaman siswa
 dan memberikan kesimpulan materi yang telah dipelajari
 c. Penutup • Siswa diberi soal uji
 kemampuan (postest) • Guru menutup
 pelajaran
 c. Penutup • Siswa diberi soal uji kemampuan
 (postest) Guru menutup pelajaran
 c. Tahap Penyelesaian
 a. Mengelola data yang didapatkan dari tes yang diberikan kepada kedua kelas
 baik kelas eksperimen maupun kelas kontrol.
 b. Menarik kesimpulan dari hasil yang didapatkan sesuai dengan teknis
 analisis data yang digunakan.
 G. Instrumen dan Kalibrasi Instrumen Penelitian
 1. Instrumen Penelitian
 Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa soal-soal tes dan
 Lembar Kerja Siswa (LKS). Tes yang digunakan untuk mengukur penguasaan
 siswa terhadap materi yang diberikan. Bentuk tes yang digunakan adalah tes
 uraian. Uji coba soal-soal tes dilakukan pada kelas XI jurusan TKJ di SMK
 Negeri 1 Kota Bengkulu tahun ajaran 2013/2014.
 2. Kalibrasi Instrumen Penelitian
 Sebelum soal tes digunakan pada kelas sampel, soal tes terlebih dahulu
 diujicobakan. Uji coba dilakukan untuk mengetahui validitas, reliabilitas, tingkat
 kesukaran dan daya pembeda soal. Setelah diketahui validitas, reliabilitas,
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 tingkatkesukaran dan daya pembeda butir soal, maka dipilih soal yang akan
 digunakan untuk mengukur kemampuan siswa dalam belajar fisika.
 a. Validitas
 Sebuah tes dikatakan valid apabila tes tersebut mengukur apa yang hendak
 diukur. Validitas butir soal dihitung dengan mengkorelasikan skor butir dengan
 skor total.
 Adapun rumus yang akan digunakan adalah rumus korelasi product
 momentdengan angka kasar, dengan mengkorelasikan skor butir dengan skor total.
 ��� = �Σ��� Σ�) Σ�)!"�Σ�#� Σ�)#$"�Σ�#� Σ�)#$..............................................................(3.1)
 Keterangan :
 ��� = Koefisien korelasi N = Banyaknya peserta tes Σ� = Jumlah skor butir Σ% = Jumlah skor Total Σ�% = Hasil perkalian antara skor item dengan skor total Σ�& = Jumlah skor item kuadrat Σ%& = Jumlah skor total kuadrat
 Hasil perhitungan ��� dibandingkan dengan tabel kritis r product
 moment, dengan taraf signifikan 5% jika harga���hitung > ���tabel maka
 tes tersebut valid (Arikunto, 2006:72-75).
 b. Reliabilitas Soal
 Reliabilitas soal adalah ketetapan hasil tes. Penelitian ini mengukur
 reliabilitas dengan menggunakan rumus Alpha yaitu sebagai berikut:
 �'' = ( ���') (1 − +,-#,.# )...........................................................................(3.2)
 Keterangan: �'' = Reliabilitas seluruh soal Σ0�& = Jumlah varians skor tiap-tiap item 0�& = Varians total Klasifikasi reliabilitas soal dapat dilihat pada tabel 3.3
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 Tabel 3.3 klasifikasi reliabilitas soal Kriteria reliabilitas Kategori
 0,00-0,20 Sangat rendah
 0,21-0,40 Rendah
 0,41-0,60 Sedang
 0,61-0,80 Tinggi
 0,80-1,00 Sangat tinggi
 Kriteria pengujian reliabilitas tes yaitu setelah didapat �'' tersebut, harga
 �'' dibandingkan dengan harga r pada tabel. Jika ������� > ������maka item yang
 dicobakan reliabel (Arikunto, 2006:108-109).
 c. Taraf Kesukaran Soal
 Taraf kesukaran soal diperlukan untuk mengetahui tampak taraf kesukaran
 butir soal sesuai dengan apa yang telah direncanakan dalam spesifikasi instrumen.
 Adapun langkah yang digunakan untuk mengetahui taraf kesukaran soal uraian
 adalah sebagai berikut:
 1) Menghitung rata-rata skor (mean) untuk suatu butir soal, yang dapat
 dihitungdengan rumus:
 �1�1 − �1�1 = 23451ℎ89:� − 89:�;<8<��1=>=>9;1=1831�38:1523451ℎ;<8<��1?1@A4<@A>93�>�<8
 2) Menghitung tingkat kesukaran dengan rumus:
 BC = D����D���E����EF��EGFDH�GE�H�HE����EF��.................................................................(3.3)
 Keterangan: BC= Taraf/Indeks kesukaran
 Kriteria yang digunakan adalah sebagai berikut:
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 Tabel 3.4 kriteria kesukaran soal Kriteria tingkat kesukaran Kategori
 0,00-0,30 Sukar
 0,31-0,70 Sedang
 0,71-1,00 Mudah
 d. Daya pembeda
 Daya pembeda soal adalah kemampuan suatu soal untuk membedakan
 antara peserta didik yang pandai (berkemampuan tinggi) dengan peserta didik
 yang bodoh (berkemampuan rendah). Adapun rumus yang peneliti gunakan untuk
 mencari daya pembeda adalah:
 IJ = KL�KM' &N �.H�GE...........................................................................(3.4)
 (Jihad dan Haris, 2008:188-190)
 Keterangan:
 IJ = Daya pembeda SA = Jumlah skor kelas atas SB = Jumlah skor kelas bawah n = Banyaknya peserta maks = skor tertinggi butir soal
 Kriteria yang digunakan adalah sebagai berikut:
 Tabel 3.5 kriteria daya beda
 Kriteria daya beda Kategori
 < - 0,19 Kurang
 0,20 - 0,29 Cukup, soal perlu perbaikan
 0,30 - 0,39 Baik
 > 0,40 baik sekali
 3. Uji Coba Instrumen Penelitian
 Soal tes diujicobakan kepada 30 orang siswa kelas XI TKJ SMKN 1 Kota
 Bengkulu tahun ajaran 2013/2014. Tujuan uji coba ini adalah untuk mengetahui
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 validitas, reliabilitas, taraf kesukaran dan daya pembeda dari soal yang dibuat.
 Adapaun hasil dari pengujian tersebut adalah sebagai berikut:
 a. Validitas
 Berdasarkan hasil perhitungan validitas butir soal diperoleh hasil pada tabel
 3.6.
 Tabel 3.6 Hasil Perhitungan Validitas Butir Soal
 No Kriteria ������ Nomor Soal Jumlah Presentase
 1 Valid 0,361 1, 2, 3, 4, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 14, 15, 16, 17, 18, 19
 16 80%
 2 Nonvalid 5, 6, 13, 20 4 20%
 b. Reliabilitas
 Setelah uji validitas dilakukan, selanjutnya dilakukan uji reliabilitas pada
 instrument tersebut. Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui tingkat
 konsistensi jawaban instrumen. Instrumen yang baik secara akurat memiliki
 jawaban yang konsisten untuk kapanpun instrumen itu disajikan. Berdasarkan
 hasil perhitungan reliabilitas butir soal diperoleh r 11 = 0,652 adalah kriteria
 pengujian sangat tinggi.
 c. Taraf Kesukaran
 Berdasarkan perhitungan koefisien indeks butir soal diperoleh hasil pada
 tabel 3.7.
 Tabel 3.7 Hasil Perhitungan Indeks Kesukaran Butir Soal
 No Kriteria Nomor Soal Jumlah Presentase
 1 Sukar 5, 9, 12, 13, 14, 17, 20 7 35 %
 2 Sedang 4, 6, 7, 11, 15, 16, 18, 19 8 40 %
 3 Mudah 1, 2, 3, 8, 10 5
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 d. Daya beda
 Berdasarkan perhitungan daya beda butir soal diperoleh hasil pada tabel
 3.8.
 Tabel 3.8 Hasil Perhitungan Daya Pembeda Butir Soal
 No Kriteria Nomor Soal Jumlah Presentase
 1 Kurang, perlu diperbaiki
 2,3,5,6,8,9,10,13,15,16,18,20 12 60%
 2 Cukup 1,7,11,14,17 5 25%
 3 Baik 4 1 5 %
 4 Baik Sekali 12,19 2 10%
 Berdasarkan hasil uji coba butir soal diatas maka soal yang memenuhi
 kriteria valid, reliabel, taraf kesukaran, dan daya pembeda adalah 16 soal, yaitu
 soal nomor 1,2,3,4,7,8,9,10,11,12,14,15,16,17,18,19. Rekapitulasi hasil uji
 validitas, reliabilitas, taraf kesukaran dan daya beda soal tes dapat dilihat pada
 lampiran 4.
 H. Teknis Pengumpulan Data
 Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah :
 a. Wawancara
 Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data untuk
 menemukan permasalahan yang harus diteliti, dan untuk mengetahui hal-hal dari
 responden yang lebih mendalam dengan jumlah respondennya sedikit/kecil. Pada
 penelitian ini yang menjadi objek wawancara adalah guru fisika SMKN 1 kota
 Bengkulu dan Waka Kurikulum SMKN 1 Kota Bengkulu.
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 b. Kuesioner (angket)
 Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan
 cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden
 untuk dijawab. Responden untuk kuesioner dalam penelitian ini adalah kelas X
 TKJ dan X MM di SMKN 1 Kota Bengkulu.
 c. Metode Dokumentasi
 Dalam penelitian ini metode dokumentasi digunakan untuk mengetahui
 daftar nama peserta didik yang termasuk dalam populasi dan sampel penelitian,
 serta untuk memperoleh data nilai hasil belajar fisika. Data tersebut digunakan
 untuk mengetahui normalitas dan homogenitas sampel.
 d. Metode Tes
 Metode tes ini digunakan untuk memperoleh data hasil belajar peserta
 didik kelas eksperimen dan kelas kontrol materi pokok momentum dan impuls.
 Teknik tes dalam penelitian ini dilakukan setelah perlakuan diberikan kepada
 kelas eksperimen dan kelas kontrol. Tes diberikan kepada kedua kelas dengan alat
 tes yang sama. Bentuk tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes uraian.
 I. Teknis Analisis Data
 1. Uji Prasarat Analisis
 a) Uji Normalitas
 Langkah-langkah uji normalitas menggunakan chi-kuadrat.
 a) Membuat hipotesis :
 H0: Data yang akan diuji tidak berdistribusi normal.
 H1: Data yang akan diuji berdistribusi normal.
 b) Menyusun data dan mencari skor tertinggi dan skor terendah.
 c) Membuat interval kelas dan menentukan batas kelas.
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 d) Menghitungkan rata-rata dan simpangan baku.
 Menghitung rata-rata (mean)
 �� = ΣP-Q-ΣP- .................................................................................................(3.5)
 Menghitung simpangan baku
 8& = ΣP- Q-�Q̅)��' ..........................................................................................(3.6)
 e) Membuat tabulasi data ke dalam simpangan baku.
 f) Menghitung nilai z dari setiap batas kelas dengan rumus:
 S = �T���E ..................................................................................................(3.7)
 g) Mengubah harga z menjadi luas daerah kurva normal dengan
 menggunakan tabel.
 h) Menghitung frekuensi harapan dengan tabel.
 i) Menghitung nilai chi-kuadrat dengan rumus:
 U& = ∑ W-�X-)#X-G�Y' ...................................................................................(3.8)
 Keterangan:
 U&= Harga chi-kuadrat Z�= Frekuensi hasil pengamatan [�= Frekuensi yang diharapkan k= banyaknya kelas interval
 j) Membandingkan harga chi-kuadrat dengan tabel chi-kuadrat untuk
 menentukan kriteria pengujian digunakan derajat kebebasan (dk) = k - 3
 dan taraf signifikansi 5%.
 k) Menarik kesimpulan dengan kriteria sebagai berikut:
 Ho : ditolak jika U&������ ≥ U&����� H1: diterima jika U&������ < U&�����
 (Sudjana, 1996: 273-274).
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 b) Uji Homogenitas
 Uji homogenitas dilakukan dengan menyelidiki apakah kedua sampel
 mempunyai varian yang sama atau tidak, selanjutnya untuk menentukan statistik
 yang akan digunakan dalam pengujian hipotesis.Untuk menguji kesamaan dua
 varian digunakan uji Fisher (F).
 Adapun langkah-langkahnya sebagai berikut:
 a) Tentukan taraf signifikansi (̂) untk menguji hipotesis.
 _` : 0'& = 0&& (varians 1 sama dengan varians 2 atau homogen)
 _� : 0'& ≠ 0&& (varians 1 tidak sama dengan varians 2 atau tidak
 homogen)
 Dengan kriteria pengujian:
 Terima _` jika b������ < b�����; dan
 Tolak _` jika b������ > b����� b) Menghitung varians tiap kelompok data.
 c) Tentukan nilai b������, yaitu b������ = c�D�����D��E�Dc�D�����DG�d�� d) Tentukan b����� untuk taraf signifikansi ̂, =9' = =9e�H������=@� − 1
 Dan =9& = =9e��f����=@� − 1
 e) Lakukan pengujian dengan membandingkan nilai b������ dan b����� Apabila b������ < b�����, maka data berdistribusihomogen.Ini berarti
 kedua kelompok tersebut mempunyai varianyang sama atau dikatakan
 homogen (Sugiyono, 2010: 276-277).
 2. Analisis Data Penelitian
 Analisis data yang digunakan adalah analisis parametrik yaitu analisis
 yang digunakan jika data yang diambil merupakan data yang berdistribusi normal.
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 Data yang dianalisis adalah data nilai pre-test dan nilai post-test. Untuk
 menganalisis data penelitian ini digunakan rumus t-tes dengan hipotesis sebagai
 berikut:
 _`: h' = h& _�: h' ≠ h& Keterangan:
 h'=Rata-rata nilai hasil belajar kelompok eksperimen h&=Rata-rata nilai hasil belajar kelompok kontrol
 Untuk menguji hipotesis digunakan rumus uji t-tes sebagai berikut:
 � = �T������#����i( TjT)k( Tj#)l ............................................................(3.12)
 Dengan 8& = �T�')ET#k �#�')E##.�'k�&�& ..............................................(3.13)
 Sehingga � = �T������#����m jTnT)oT#p j#nT)o##
 jTpj#n# ( TjTk Tj#)............................................(3.14)
 Keterangan :
 �'���= Rata-rata data tes pada kelas eksperimen �&���= Rata-rata data tes pada kelas kontrol @'= Banyaknya peserta didik kelas eksperimen @&= Banyaknya peserta didik kelas kontrol 8'&= Varians Kelompok eksperimen 8&&= Varians kelompok kontrol
 Kriteria pengujian yang berlaku adalah terima Ho jika ������� ≤������yang artinya tidak ada beda antara hasil belajar kelas eksperimen dan hasil
 belajar kelas kontrol, tolak Ho jika ������� > ������ yang artinya ada beda antara
 hasil belajar kelas eksperimen dan hasil belajar kelas kontrol dengan dk = (n1 +
 n2 – 2), taraf signifikan α = 5% dan peluang (1 - ½ α ). Jika hasil belajar kelas
 eksperimen lebih besar daripada hasil belajar kelas kontrol maka dapat
 disimpulkan terdapat pengaruh model pembelajaran penemuan terbimbing
 terhadap hasil belajar siswa(Sugiyono, 2010: 272-273).
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